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ABSTRAK

Rendahnya pemahaman spasial, lemahnya keterampilan sosial siswa, serta kurangnya integrasi budaya lokal
dalam pembelajaran merupakan tantangan dalam pendidikan di sekolah dasar. Penelitian bertujuan untuk
mengkaji pengaruh penerapan model Project-Based Learning (PJBL) yang terintegrasi dengan budaya lokal
Kota Depok terhadap pemahaman konsep peta dan keterampilan sosial siswa kelas IV. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain pra-eksperimen tipe one group pretest-posttest. Subjek
penelitian terdiri dari tujuh siswa kelas IV SDIT Tahfidz Utrujah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
tertulis, observasi keterampilan sosial, rubrik penilaian proyek, lembar kerja peserta didik, dan lembar refleksi.
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama tiga pertemuan, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan
proyek peta berbasis budaya lokal, serta presentasi hasil proyek. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata siswa pada materi peta sebesar 17,6%, yaitu dari 74 pada pretest menjadi 87 pada posttest. Selain
itu, lima dari tujuh siswa mengalami peningkatan keterampilan sosial, dengan skor rata-rata naik dari 2,0
menjadi 2,6 pada skala empat. Selama pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu
mengaitkan materi peta dengan unsur budaya lokal Kota Depok. Beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu
dan minimnya pengetahuan awal mengenai budaya lokal, dapat diatasi melalui bimbingan guru dan penggunaan
media visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PJBL berbasis budaya lokal efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep peta dan keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu, penerapan model PJBL
perlu dikembangkan lebih luas untuk memperkuat keterkaitan antara materi ajar dan konteks budaya lokal agar
pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna.

Kata kunci: project based learning; budaya; keterampilan sosial

IMPLEMENTATION OF A CULTURALLY PROJECT BASED LEARNING APPROACH
ON ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS' MAP UNDERSTANDING AND SOCIAL
SKILLS

ABSTRACT

Low spatial understanding, limited social skills among students, and the lack of integration of local culture into
learning activities present significant challenges in elementary education. This study aims to examine the
influence of implementing a Project-Based Learning (PJBL) model integrated with the local culture of Depok
City on fourth-grade students' understanding of map concepts and their social skills. The study employed a
descriptive quantitative approach with a one-group pretest-posttest pre-experimental design. The research
subjects consisted of seven fourth-grade students from SDIT Tahfidz Utrujah. Data were collected through
written tests, social skills observations, project rubrics, student worksheets, and reflection sheets. The learning
process was conducted over three sessions, which included planning, implementing a local culture-based map
project, and presenting the results. The findings indicated an increase in the students’ average score on map-
related material by 17.6%, from 74 on the pretest to 87 on the posttest. Additionally, five out of seven students
showed improvement in social skills, with an average score rising from 2.0 to 2.6 (on a 4-point scale). Students
also demonstrated high enthusiasm and were able to relate map concepts and project to elements of Depok’s
local culture. Challenges such as limited time and insufficient prior knowledge of local culture were addressed
through guided instruction and the use of visual media. Based on these findings, the culturally integrated PJBL
model proved effective in enhancing students' conceptual understanding of maps and their social skills. It is
recommended that this model be further developed and more broadly implemented to strengthen the connection
between instructional content and local cultural contexts, thereby increasing the relevance of learning.

Keywords: project based learning; culture; social skillss
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki keterampilan berpikir Kkritis,
kemampuan kolaborasi, serta literasi spasial sebagai bagian dari kompetensi dasar untuk
menghadapi tantangan global. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi oleh pendekatan hafalan dan aktivitas yang
minim eksplorasi. Akibatnya, siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna, sehingga penguasaan konsep serta pengembangan keterampilan
sosial belum optimal.

Salah satu permasalahan signifikan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar adalah
lemahnya pemahaman siswa terhadap materi peta. Konsep spasial seperti arah mata angin,
skala, legenda, dan simbol pada peta kerap diajarkan secara abstrak tanpa keterkaitan
langsung dengan pengalaman nyata siswa, sehingga sulit dipahami secara mendalam. Di sisi
lain, keterampilan sosial siswa seperti komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab juga
belum berkembang secara optimal akibat kurangnya aktivitas pembelajaran berbasis proyek
yang mendorong interaksi sosial. Selain itu, pesatnya arus globalisasi berpengaruh terhadap
menurunnya kesadaran dan kepedulian siswa terhadap budaya lokal, sedangkan sekolah
belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam kegiatan belajar sehari-hari.
Kondisi serupa ditemukan di Kota Depok yang memiliki kekayaan budaya seperti situs
sejarah, tradisi budaya Betawi, dan berbagai bentuk kearifan lokal. Temuan awal di kelas IV
SD tempat penelitian dilakukan menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep peta, memiliki keterampilan sosial yang masih berkembang, dan kurang
mengenal budaya lokal Depok.

Menyikapi permasalahan tersebut, perlu dilakukan perubahan pendekatan
pembelajaran. (Sulisworo 2020) menegaskan bahwa pembelajaran konvensional cenderung
berfokus pada ceramah, buku teks, dan kurikulum kaku, serta kurang menghargai pemikiran
kritis. Sehingga penerapan Project-Based Learning (PJBL) muncul sebagai alternatif model
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif melalui keterlibatan dalam
proyek-proyek nyata dan kolaboratif (Astri et al. 2023; Fathonah et al. 2023). Model PJBL
terbukti mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan
masalah, dan kerja sama (Nurfathurrahmah et al. 2024; Priatna et al. 2020). Padahal,
pendekatan PJBL diyakini dapat menjembatani pembelajaran akademik dengan keterampilan
sosial dan budaya siswa.

Secara teoretis, penelitian berlandaskan pada teori konstruktivisme sosial (Vygotsky
1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan konteks budaya dalam membangun
makna pembelajaran. Prinsip tersebut sejalan dengan pendekatan PJBL dan konsep culturally
responsive teaching (Gay 2000), yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna
jika dikaitkan dengan latar belakang budaya siswa. Selain itu, Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional turut mendorong pelaksanaan pendidikan berbasis
kearifan lokal sebagai bagian dari penguatan identitas nasional.
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Jika permasalahan terkait lemahnya pemahaman spasial dan keterampilan sosial siswa
tidak segera diatasi, dikhawatirkan siswa akan kesulitan memahami peta dan lingkungan
sekitarnya, mengalami hambatan dalam berinteraksi sosial, serta kehilangan rasa cinta
terhadap daerah asalnya. Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya daya saing siswa
dalam menghadapi tantangan masa depan yang menuntut kemampuan kolaborasi,
pemahaman kontekstual, dan penguatan identitas budaya.

Meski demikian, penelitian yang mengintegrasikan PJBL dengan muatan budaya
lokal di tingkat sekolah dasar, khususnya di wilayah Depok, masih terbatas. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada integrasi model Project-Based Learning dengan budaya
lokal spesifik Kota Depok dalam konteks pembelajaran peta di sekolah dasar, sebuah
pendekatan yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Project-Based Learning berbasis budaya lokal Kota Depok terhadap
peningkatan pemahaman konsep peta dan keterampilan sosial siswa kelas IV sekolah dasar.
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran yang kontekstual, memperkuat integrasi budaya lokal dalam kurikulum, serta
menjadi referensi untuk penguatan karakter dan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik
di jenjang pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain pra-
eksperimen tipe one group pretest-posttest. Desain tersebut digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Project-Based Learning (PJBL) yang terintegrasi dengan budaya
lokal Kota Depok terhadap peningkatan pemahaman konsep peta dan keterampilan sosial
siswa kelas IV sekolah dasar. Melalui desain tersebut, peneliti membandingkan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa pembelajaran PJBL berbasis budaya
lokal.

Subjek dalam penelitian adalah tujuh siswa kelas IV SDIT Tahfidz Utrujah, Kota
Depok, yang dipilih secara purposif. Penelitian dilaksanakan dalam kelompok kecil untuk
memungkinkan pemantauan, interaksi, dan pendampingan yang lebih intensif selama proses
pembelajaran berbasis proyek. Perlu dicatat bahwa jumlah subjek yang terbatas ini tidak
dimaksudkan untuk generalisasi hasil secara luas, melainkan untuk memperoleh pemahaman
mendalam dan eksploratif terhadap penerapan model PJIBL berbasis budaya lokal dalam
konteks spesifik tersebut. Penelitian berlangsung dalam tiga kali pertemuan, yaitu pada
tanggal 14, 21, dan 26 April 2025.

Pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian terdiri atas: (1) peneliti yang berperan
sebagai guru dan fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran; (2) siswa sebagai peserta didik;
dan (3) seorang observer pendamping yang bertugas membantu pengamatan keterampilan
sosial siswa secara objektif. Kehadiran observer merupakan aspek penting dalam menjaga
validitas dan reliabilitas data observasi.

Penelitian memiliki dua variabel utama. Variabel bebas yaitu penerapan model
Project-Based Learning berbasis budaya lokal Kota Depok. Sementara itu, variabel terikat
mencakup dua aspek, yakni: (1) pemahaman konsep peta, yang meliputi penguasaan konsep
dasar peta, simbol, skala, arah mata angin, dan interpretasi unsur peta; serta (2) keterampilan
sosial, yang mencakup indikator kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab siswa selama
pelaksanaan proyek.

Prosedur pembelajaran berlangsung dalam tiga tahap utama. Pada pertemuan pertama,
dilakukan pretest, pengenalan unsur budaya lokal Depok, dan perancangan proyek oleh siswa.
Pertemuan kedua berfokus pada pengerjaan proyek peta sekolah yang mengintegrasikan
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elemen budaya lokal, pengisian LKPD 1, serta refleksi individu. Pertemuan ketiga diisi
dengan presentasi hasil proyek, pengisian LKPD 2, refleksi akhir, dan pelaksanaan posttest.

Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai instrumen. Pemahaman konsep peta
diukur menggunakan tes tertulis berupa pretest dan posttest. Keterampilan sosial diamati
menggunakan lembar observasi berbasis rubrik skala 1-4, yang diisi oleh peneliti dan
observer pada setiap pertemuan. Selain itu, digunakan pula rubrik penilaian proyek untuk
menilai proses dan hasil proyek peta, serta lembar kerja peserta didik (LKPD) dan lembar
refleksi untuk mendukung data kualitatif terkait keterlibatan dan pemaknaan siswa terhadap
pembelajaran.

Data yang terkumpul dianalisis secara terpadu dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara statistik deskriptif untuk melihat
peningkatan nilai rata-rata siswa. Lebih lanjut, nilai siswa juga dikategorikan berdasarkan
rentang KKTP sekolah yaitu kategori kurang (nilai di bawah 60), cukup (nilai 61-70), baik
(nilai 71-80) dan sangat baik (nilai di atas 81).

Data keterampilan sosial dikumpulkan melalui lembar observasi dengan pedoman
penskoran dan dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan kategori skor pada rubrik
penilaian skala 14 yang mencakup aspek kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab.

Tabel 1. Indikator Keterampilan Sosial Siswa

Indikator — . . .
No Keterampilan Sosial Deskripsi Perilaku yang Diamati Skor
Kemampuan bekerja dalam kelompok, 4 Sapgat Baik
. . 3 : Baik
1 Kerja Sama berbagi peran, membantu teman, dan 7 Cuku
menyelesaikan tugas bersama. : p
1 : Kurang
Kemampuan menyampaikan ide, 4 : Sangat Baik
) Komunikasi bertanya, menanggapi pqndapat, serta 3 : Baik
menyampaikan hasil kerja secara lisan 2 : Cukup
atau tertulis. 1 : Kurang
Menunjukkan sikap konsisten dalam g Is;:illgat Baik
3 Tanggung Jawab menyelesaikan tugas sesuai peran dan :
. . 2 : Cukup
waktu yang telah disepakati.
1 : Kurang

Penilaian proyek dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan acuan rubrik yang telah
disusun pada skala skor 1-4 yang mencakup 3 aspek penilaian yaitu ketepatan informasi
geografis, kesesuaian unsur budaya, dan kerapihan serta kreativitas. Sementara itu, data dari
refleksi siswa dan hasil kerja dalam LKPD dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang proses pembelajaran serta keterkaitannya dengan unsur
budaya lokal.

Adapun hipotesis pada penelitian adalah bahwa penerapan model Project-Based
Learning berbasis budaya lokal Kota Depok dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi peta serta mengembangkan keterampilan sosial mereka secara signifikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan menerapkan model
pembelajaran Project-Based Learning (PJBL) yang diintegrasikan dengan unsur budaya lokal
Kota Depok. Pada pertemuan pertama, kegiatan diawali dengan pengenalan budaya lokal
sebagai apersepsi untuk mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan konteks pembelajaran.
Siswa kemudian mengikuti pretest, berdiskusi mengenai manfaat peta melalui stimulasi
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media visual, dan mulai merancang proyek peta tematik berbasis lingkungan sekolah dan
budaya lokal menggunakan LKPD 1. Aktivitas merancang proyek mencakup kegiatan diskusi
kelompok, eksplorasi lokasi sekolah, dan identifikasi unsur budaya lokal yang akan
dimasukkan dalam peta, seperti kesenian, makanan tradisional, hingga tempat bersejarah di
kota Depok.

Pada pertemuan kedua, fokus pembelajaran diarahkan pada pelaksanaan proyek.
Siswa bekerja dalam kelompok untuk menggambar peta sekolah yang memuat lokasi strategis
dan simbol budaya lokal. Guru berperan sebagai fasilitator yang aktif memberikan
bimbingan, mengklarifikasi konsep spasial (seperti skala, legenda, dan simbol), serta
mendukung pemahaman siswa melalui media visual seperti peta digital, gambar tempat
bersejarah di Depok menggunakan Canva, dan video interaktif. LKPD 2 digunakan sebagai
panduan teknis pengerjaan proyek dan sarana refleksi.

Pertemuan ketiga ditujukan untuk presentasi hasil proyek. Siswa memaparkan proses
pembuatan peta, letak lokasi, serta simbol budaya yang dipilih dan alasannya. Diskusi dan
umpan balik juga dilakukan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa. Kegiatan diakhiri
dengan refleksi dan posttest.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan antusiasme siswa serta kemampuan
mereka dalam mengaitkan konsep spasial dengan konteks budaya lokal secara konkret.
Namun, keterbatasan waktu yang hanya mencakup tiga kali pertemuan menjadi tantangan
tersendiri dalam mengeksplorasi seluruh tahapan PJBL secara mendalam. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran difokuskan pada tahapan-tahapan esensial dan peran aktif guru sebagai
fasilitator diperkuat untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dalam waktu yang terbatas.

Selain itu, pada awal pembelajaran ditemukan bahwa sebagian siswa belum familiar
dengan simbol atau unsur budaya lokal Kota Depok. Dalam mengatasi hal tersebut, guru
memanfaatkan media visual seperti gambar, video, dan poster interaktif untuk memperkuat
pengetahuan awal siswa secara kontekstual dan menarik.

1. Hasil Belajar Siswa
Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi peta dianalisis melalui hasil pretest
dan posttest. Rata-rata nilai pretest sebesar 74 meningkat menjadi 87 pada posttest,
menunjukkan peningkatan sebesar 13 poin atau 17,6%. Tabel berikut menyajikan data
lengkap hasil pretest dan posttest siswa.
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest
Nilai Kategori Nilai Kategori

No Inisial b .test KKTP  Posttest ~KKTP  “Sclsih  Keterangan
1 AU 90 Sangat Baik 90 Sangat Baik 0 Tetap
AR 70 Cukup 90  SangatBaik  +20 Renlpgkatan

signifikan

’ HA 70 Cukup 100  Sangat Baik  +30 Peningkatan
signifikan

4 MN 80 Baik 80 Baik 0 Tetap

> RA 100 Sangat Baik 90  SangatBaik  —10  Penurunan nilai

6 SA 50 Kurang 80 Baik 430 Renlpgkatan
signifikan

7 YK 60 Kurang 80 Baik 420 Renlpgkatan
signifikan

Rata-rata 74 87 13

Dari data tersebut, diketahui terdapat 4 siswa mengalami peningkatan signifikan, 2
siswa stagnan, dan 1 siswa mengalami penurunan meskipun masih berada dalam kategori
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sangat baik. Penurunan nilai dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti rendahnya minat
dan motivasi belajar siswa (Artini 2023; Sundayana 2016), disiplin belajar yang rendah,
kebiasaan belajar yang kurang teratur (Rahmah et al. 2024; Saetban 2021), hingga dukungan
lingkungan (M. Suud & Rivai 2022).

Sedangkan jika dilihat dari kategori nilai berdasarkan KKTP pada hasil pretest dan
posttest, didapatkan bahwa pada pretest terdapat 2 siswa dalam kategori kurang (nilai di
bawah 60), 2 siswa dalam kategori cukup (nilai 61-70), 1 siswa dalam kategori baik (nilai
71-80), dan 2 siswa dalam kategori sangat baik (nilai di atas 81). Lebih lanjut, pada posttest
terdapat 3 siswa dalam kategori baik (nilai 71-80) dan 4 siswa dalam kategori sangat baik
(nilai di atas 81). Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa dalam
kategori sangat baik, dari 2 siswa menjadi 4 siswa. Selain itu, seluruh siswa yang semula
berada di kategori kurang dan cukup meningkat ke kategori baik dan sangat baik. Maka dapat
diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan capaian hasil belajar
siswa.

2. Keterampilan Sosial Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengisian lembar observasi pada pertemuan
pertama hingga ketiga, rata-rata skor keterampilan sosial siswa meningkat dari 2,0 pada
pertemuan awal menjadi 2,6 (skala 1-4) pada pertemuan akhir. Lebih lanjut, sebanyak 5 dari
7 siswa menunjukkan peningkatan signifikan, sementara 2 siswa lainnya tetap pada kategori
sedang. Peningkatan keterampilan sosial dapat dilihat pada tiga indikator utama yaitu kerja
sama, komunikasi, dan tanggung jawab.

Pada indikator kerja sama dalam kelompok, dapat terlihat melalui siswa yang mulai
aktif membagi peran, seperti siswa HA yang mengambil inisiatif sebagai koordinator
kelompok, sementara siswa MN bertugas membuat sketsa peta. Contoh lain terlihat saat siswa
AR membantu teman yang kesulitan menentukan arah mata angin pada peta. Pada indikator
kedua yaitu komunikasi, dapat terlihat bahwa kemampuan menyampaikan ide diantara para
siswa meningkat, terutama saat presentasi proyek. Siswa AU yang awalnya pasif mulai berani
menjelaskan simbol budaya Depok dalam peta sekolah yang dikerjakannya. Dan terkahir
pada indikator tanggung jawab dapat terlihat bahwa siswa YK dan RA dapat konsisten
menyelesaikan tugas harian, seperti mengumpulkan data lokasi budaya lokal sesuai jadwal.

3. Proses dan Hasil Proyek Siswa

Produk akhir yang dihasilkan berupa peta tematik lingkungan sekolah dengan
integrasi unsur budaya lokal Depok, seperti lokasi bersejarah, makanan khas, dan kesenian
Kota Depok. Berdasarkan rubrik penilaian proyek, diketahui bahwa hasil proyek peta siswa
telah mencakup elemen spasial utama (simbol, skala, arah mata angin) dan minimal dua unsur
budaya lokal. Lebih lanjut, sebanyak 5 siswa memperoleh skor dalam kategori "baik" yaitu
nilai 3 dari 4, pada ketiga aspek penilaian meliputi ketepatan informasi geografis, kesesuaian
unsur budaya, dan kreativitas visual. Sementara 2 siswa berada pada kategori "cukup" karena
ketidakkonsistenan dalam penempatan simbol dan skala.

Proses pengerjaan proyek menunjukkan keterlibatan aktif seluruh siswa, baik dalam
diskusi kelompok maupun pembagian tugas. Hasil proyek menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami konsep peta secara teknis, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan
spasial dengan nilai-nilai budaya lokal.

Hasil refleksi siswa setelah pelaksanaan proyek memperkuat temuan penelitian.
Sebanyak 6 dari 7 siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PJBL
“menyenangkan dan lebih menarik dari pembelajaran biasa.” Siswa RA menuliskan:
“Senang dapat belajar tentang budaya Depok dan tahu letak kota Depok di peta digital,”
sementara siswa YK menulis: “Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang asal usul dan
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budaya Kota Depok”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek
yang terintegrasi budaya memperkuat minat dan keterhubungan konsep pembelajaran dengan
pengalaman nyata siswa.

4. Pembahasan

Penelitian dilakukan dengan tujuan melihat pengaruh penerapan Project Based
Learning berbasis budaya lokal Kota Depok terhadap pemahaman siswa tentang peta serta
keterampilan sosial siswa. Project Based Learning merupakan metode pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar melalui proyek nyata dan kolaboratif.
Berbagai kajian menunjukkan bahwa PJBL memiliki karakteristik yang secara sinergis
mendukung pembelajaran bermakna. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif
yang bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, dengan guru berperan sebagai
fasilitator (Ningzi et al. 2021; Dogara et al. 2020). Selain itu, PJBL mendorong pendekatan
inkuiri di mana siswa merumuskan pertanyaan dan mengeksplorasi jawaban secara mandiri
maupun kolaboratif (Arianto et al. 2021), serta mengaitkan proses belajar dengan situasi nyata
yang relevan bagi kehidupan siswa (Sari et al. 2022; Larmer et al. 2015). Kombinasi
karakteristik inilah yang menjadikan PJBL tidak sekadar model pembelajaran, tetapi sebuah
pendekatan yang secara holistik membentuk kompetensi akademik sekaligus sosial siswa.

Tahapan pembelajaran pada penelitian mencakup tiga pertemuan yang diterapkan
sesuai dengan standar tahapan pelaksanaan PJBL oleh (George Lucas Educational
Foundation 2005). Pertama, penentuan tema proyek yang relevan dengan materi
pembelajaran dan minat siswa. Kedua, perencanaan proyek mencakup penetapan tujuan,
identifikasi sumber daya, dan penyusunan metodologi. Ketiga, pengumpulan informasi
melalui studi literatur, eksplorasi internet, atau wawancara dengan narasumber. Keempat,
pelaksanaan proyek secara individu atau kelompok dengan peran guru sebagai fasilitator.
Kelima, presentasi hasil proyek untuk melatih keterampilan komunikasi siswa. Terakhir,
evaluasi dan refleksi bersama untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di masa
mendatang.

Penerapan model Project-Based Learning (PJBL) terbukti mampu meningkatkan
nilai rata-rata siswa pada materi peta, yang menunjukkan adanya penguatan pemahaman
konseptual setelah proses pembelajaran. Temuan ini mendukung pandangan (Thomas 2000)
dan (Thornburg 2009), yang menyatakan bahwa PJBL efektif dalam membangun pemahaman
melalui keterlibatan langsung siswa dalam aktivitas belajar yang bermakna. Peningkatan
pemahaman tersebut tidak lepas dari beberapa faktor yang saling mendukung, seperti
penerapan PJBL yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan
secara kontekstual, serta integrasi budaya lokal yang menjadikan pembelajaran lebih relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Selain itu, keterlibatan langsung siswa dalam proyek pembuatan peta sekolah
membuat proses belajar menjadi lebih konkret dan aplikatif. Penggunaan media visual seperti
video, peta digital, dan gambar simbol budaya turut memperkuat pemahaman konsep spasial,
karena membantu siswa memvisualisasikan informasi yang bersifat abstrak. Pendekatan ini
selaras dengan temuan (Rahayu et al. 2024), yang menyatakan bahwa PJBL mampu
meningkatkan literasi peta melalui proyek nyata, seperti analisis lokasi geografis atau
perencanaan rute.

Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam bentuk aplikasi peta digital seperti Google
Maps atau GIS memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan kontekstual (Agustina et
al. 2023). Siswa tidak hanya belajar membaca peta, tetapi juga mengembangkan keterampilan
analitis melalui visualisasi data spasial. Proses ini diperkuat oleh kegiatan diskusi kelompok,
yang membuka ruang kolaborasi dan pertukaran perspektif. Seperti dijelaskan oleh (Syahadat
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2024), diskusi dalam kelompok kecil dapat memperdalam interpretasi terhadap informasi
peta serta melatih kemampuan berpikir kritis dan kerja tim. Dengan demikian, kombinasi
antara PJBL, teknologi, budaya lokal, dan kolaborasi siswa secara efektif mendukung
peningkatan pemahaman konsep peta sekaligus keterampilan sosial mereka.

Keterampilan sosial pada anak usia sekolah dasar merujuk pada kemampuan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Kemampuan ini mencakup
kerja sama dalam tim, penyelesaian konflik, komunikasi yang jelas, serta pemahaman dan
ekspresi emosi diri maupun orang lain. Keterampilan sosial memiliki peran penting dalam
perkembangan anak, karena berpengaruh langsung terhadap pencapaian akademik,
pembentukan karakter, dan kesehatan mental (Rehman & Dahar 2021; Supriyanta et al. 2019;
Roh et al. 2018). Pada masa anak-anak dan remaja, yang merupakan fase kritis dalam
perkembangan sosial dan emosional, penguatan keterampilan ini menjadi sangat relevan.

Pengembangan keterampilan sosial dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan
pembelajaran, salah satunya adalah model Project-Based Learning (PJBL). Dalam konteks
ini, PJBL memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan sosial
siswa melalui sejumlah mekanisme. Pertama, kolaborasi dalam kelompok proyek melatih
siswa untuk bekerja dalam tim, berbagi peran, dan menghargai kontribusi teman (Jamal et al.
2023). Kedua, kegiatan presentasi proyek di hadapan audiens membantu melatih kemampuan
komunikasi serta membangun rasa percaya diri (Tarigan & Nadhira 2023). Ketiga,
pelaksanaan proyek yang berbasis nilai-nilai sosial, seperti isu lingkungan atau budaya lokal,
mampu menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial melalui keterlibatan langsung
dalam permasalahan nyata (Arini & Putri 2024).

Lebih lanjut, keterlibatan dalam proyek kolaboratif memberikan ruang yang luas bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan seperti komunikasi interpersonal, kerja sama,
pengambilan keputusan, dan tanggung jawab. Dinamika kerja kelompok selama proyek
mendorong interaksi intensif dan pembelajaran antaranggota, serta menumbuhkan sikap
saling menghargai. Hal ini selaras dengan temuan (Nurfathurrahmah et al. 2024), yang
menekankan bahwa PJBL mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, bukan
sekadar menjadi penerima informasi pasif. Ciri khas PJBL yang menekankan kerja kelompok
secara kolaboratif juga sejalan dengan pendapat (Erfan et al. 2021), yang menyoroti
pentingnya dinamika sosial dalam pembelajaran berbasis proyek. (Gillies & Boyle 2010)
bahkan menambahkan bahwa pembagian peran yang jelas dalam kelompok akan memperkuat
rasa tanggung jawab individu.

Dalam penelitian, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor
keterampilan sosial siswa setelah penerapan PJBL. Peningkatan tersebut mencerminkan
efektivitas pendekatan proyek dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
kolaboratif. Meskipun terdapat kendala, seperti dominasi siswa tertentu dalam kelompok, hal
tersebut dapat diatasi melalui bimbingan guru dan kegiatan refleksi kelompok yang
mendorong pemerataan partisipasi. Dengan demikian, PJBL tidak hanya memperkuat
pemahaman akademik, tetapi juga menjadi sarana strategis untuk menumbuhkan
keterampilan sosial yang esensial bagi keberhasilan siswa di masa depan.

Temuan lain dari penelitian yaitu integrasi budaya lokal dalam PJBL yang
mendukung peningkatan pemahaman serta keterampilan sosial siswa. Integrasi budaya lokal
dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan identitas siswa,
sekaligus memperkaya kurikulum dengan konteks yang bermakna. Budaya lokal tidak hanya
menjadi sumber materi ajar, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun keterkaitan antara
is1 pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. (Zahrika & Andaryani 2023) menyebutkan
ketika materi pembelajaran dikaitkan langsung dengan latar belakang budaya siswa, seperti
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melalui cerita rakyat, makanan khas, atau tradisi lokal, siswa cenderung lebih termotivasi dan
terlibat secara aktif.

Integrasi budaya lokal juga memberikan manfaat menyeluruh terhadap perkembangan
akademik, sosial, emosional, dan moral siswa. Misalnya, studi (Khofsah et al. 2023)
menyebutkan bahwa penggunaan cerita rakyat atau tradisi lisan dalam pembelajaran bahasa
tidak hanya melestarikan budaya, tetapi juga memperkuat identitas dan kebanggaan terhadap
asal-usul budaya mereka. Dalam konteks lain, pengaitan pelajaran matematika dengan pola
batik atau pengukuran tradisional, seperti pada studi (Mendrofa et al. 2024), menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual dan relevan. Hal tersebut berdampak positif terhadap
motivasi belajar dan keterlibatan siswa.

Lebih lanjut, pembelajaran berbasis budaya lokal juga mendukung pembangunan
karakter dan nilai moral siswa. Nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab sosial, dan
kepedulian terhadap lingkungan dapat diintegrasikan melalui pelajaran IPAS, Pendidikan
Agama, maupun kegiatan tematik lintas mata pelajaran (Haluti et al. 2024; Qomarrullah et al.
2024). Kegiatan kolaboratif seperti proyek seni, pelestarian lingkungan berbasis tradisi lokal,
atau festival budaya sekolah mendorong keterampilan kerja tim, empati, serta toleransi dalam
masyarakat multikultural.

Penerapan model Project-Based Learning (PJBL) yang terintegrasi dengan budaya
lokal terbukti mendukung pencapaian tersebut secara efektif. Dalam penelitian ini, siswa
terlibat dalam proyek membuat peta sekolah yang dilengkapi simbol budaya Kota Depok,
seperti ikon kuliner, seni pertunjukan, hingga tokoh lokal. Proyek ini tidak hanya mengasah
pemahaman spasial, tetapi juga menumbuhkan hubungan emosional siswa terhadap
lingkungannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wulandari et al. 2022), yang
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran IPS meningkatkan empati,
identitas kultural, dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kota Depok memiliki kekayaan budaya yang potensial untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran sekolah dasar. Kesenian tradisional seperti Gong Si Bolong dan Tari Jaipong
dapat dijadikan media pada pelajaran seni atau kegiatan ekstrakurikuler untuk melatih
kreativitas dan kolaborasi. Cerita rakyat lokal bisa diangkat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk memperkuat literasi sekaligus melestarikan tradisi lisan. Makanan khas
seperti dodol Depok bisa diintegrasikan dalam pelajaran sains melalui kegiatan memasak atau
pembahasan gizi. Dengan memasukkan unsur budaya lokal ke dalam pembelajaran, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan rasa bangga
terhadap identitas budayanya sebagai warga Depok. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran
lebih kontekstual, menarik, dan berkelanjutan. Selain mendorong pencapaian hasil belajar,
model ini juga membentuk generasi muda yang berkarakter, berwawasan budaya, dan mampu
menghadapi tantangan masa depan dengan akar budaya yang kuat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penerapan model Project-Based Learning (PJBL) yang terintegrasi dengan budaya
lokal Kota Depok terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep peta siswa kelas IV
sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,6% dari 74
pada pretest menjadi 87 pada posttest, serta seluruh siswa yang semula berada di kategori
kurang dan cukup meningkat ke kategori baik dan sangat baik.

Keterampilan sosial siswa juga mengalami peningkatan yang berarti, dengan skor
rata-rata naik dari 2,0 menjadi 2,6 pada skala 1-4. Peningkatan tersebut tercermin dari
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keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok, pembagian peran, komunikasi antarsiswa,
serta penyelesaian proyek secara kolaboratif dan bertanggung jawab.

Integrasi budaya lokal melalui simbol-simbol khas Kota Depok seperti makanan
tradisional, kesenian, dan tempat bersejarah terbukti memperkuat keterkaitan antara materi
ajar dan kehidupan nyata siswa, sekaligus menumbuhkan rasa identitas dan kebanggaan
budaya. Penggunaan media visual dan teknologi seperti peta digital turut memperkaya proses
pembelajaran dan membantu siswa memahami konsep spasial secara lebih konkret.

Temuan ini menegaskan kebaruan (rnovelty) penelitian, bahwa integrasi PIBL dengan
budaya lokal spesifik suatu daerah dapat menjadi strategi yang efektif, relevan, dan bermakna
bagi pembelajaran di sekolah dasar, sekaligus berkontribusi pada penguatan karakter dan
keterampilan abad ke-21 peserta didik.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, model Project-Based Learning berbasis budaya lokal
disarankan untuk diterapkan lebih luas dalam pembelajaran sekolah dasar, khususnya pada
materi yang bermuatan spasial dan budaya lokal. Guru perlu merancang pembelajaran dengan
memasukkan unsur budaya lokal secara sistematis, baik dalam tema proyek, media visual,
maupun aktivitas eksplorasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
bagi siswa.

Kolaborasi lintas mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, IPAS, dan Seni Budaya
sangat dianjurkan agar pembelajaran lebih integratif dan holistik. Untuk mengatasi kendala
seperti kurangnya pengetahuan awal siswa tentang budaya lokal dan ketimpangan partisipasi
dalam kelompok, guru perlu memberikan bimbingan yang intensif serta menyiapkan materi
pengantar budaya yang menarik dan interaktif.

Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian dengan cakupan subjek yang
lebih luas untuk menguji efektivitas model ini dalam berbagai konteks dan jenjang
pendidikan. Aspek lain seperti penguatan literasi, pengembangan karakter, serta pelibatan
guru secara aktif dalam perancangan pembelajaran berbasis budaya lokal juga dapat menjadi
fokus pengembangan pada penelitian berikutnya.
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